BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian, hasil belajar matematika siswa kelas IV
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif atau bisa disebut
dengan kelas eksperimen mendapatkan hasil belajar meningkat 22,31
dari nilai rata-rata pretest 59,61 berada pada kualifikasi cukup menjadi
81,92 pada nilai rata-rata posttest berada pada kualifikasi amat baik.

2. Berdasarkan hasil penelitian, hasil belajar matematika siswa kelas 1V
dengan tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif atau bisa
disebut dengan kelas kontrol mendapatkan hasil belajar hanya
meningkat sekitar 8,00 dari nilai rata-rata pretest 52,8 berada pada
kualifikasi kurang menjadi 60,8 pada nilai rata-rata posttest berada
pada kualifikasi cukup.

3. Ada pengaruh yang signifikan dari pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif ini terhadap hasil belajar matematika

siswa kelas IV SDN-SN Pemurus Dalam 5 Banjarmasin.
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B. Saran
Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah diuraikan.
Peneliti dapat mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk guru, model pembelajaran kooperatif ini dapat dijadikan
alternatif untuk membuat inovasi dalam pengajaran agar menciptakan
pembelajaran yang Student Center.

2. Untuk menggunakan model ini juga harus melibatkan kesiapan guru
dalam mengontrol kelas, karena kegaduhan sesekali akan muncul saat
model pembelajaran ini berlangsung.

3. Kesigapan guru dalam mengontrol kekompakan antar anggota
kelompok harus jadi fokus perhatian utama guru agar terkontrol

jalannya penggunaan model pembelajaran kooperatif ini.
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